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ABSTRAK

Fani Rusadi (87741) : Hubungan Minat Kejuruan Dengan Hasil Belajar
Instalasi Listrik Dasar Siswa Kelas X TITL di SMK N 5
Padang. Pembimbing : 1. Drs. Amirin Supriyatno, M.Pd 2.
Irma Husnaini, ST, M.T

Penelitian ini di latarbelakangi masalah rendahnya hasil belajar yang
dicapai siswa dalam mata diklat instalasi listrik dasar, terdapatnya 64,3% yang
mendapatkan nilai di bawah nilai rata-rata lulus mata diklat ILD (<7,50).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat kejuruan dengan hasil
belajar instalasi listrik dasar siswa kelas X TITL di SMK N 5 Padang pada tahun
ajaran 2011/2012.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian korelasional yang bersifat
deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 72 orang siswa kelas X Teknik
Listrik pada bidang keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 5 Padang
yang telah mengikuti pembelajaran Instalasi Listrik Dasar (ILD) tahun 2011/2012.
Data dikumpulkan dengan angket dan tes objektif, dimana data penelitian yang
dijaring dengan angket adalah variabel Minat Kejuruan sedangkan untuk variabel
Hasil Belajar Instalasi Listrik Dasar (ILD) dijaring dengan menggunakan tes
objektif berbentuk pilihan berganda. Instrument penelitian menggunakan angket
dalam bentuk skala likert sebanyak 40 item minat kejuruan dan 40 item soal.
Untuk uji validalitas butir angket menggunakan product moment dimana minat
kejuruan terdapat 5 item yang gugur sehingga r pniwng yang didapat sebesar 0,267,
Reliabilitas (keterandalan) instrument penelitian diuji dengan rumus koefisien
alpha yaitu sebesar 0,843 untuk angket minat kejuruan, sedangkan untuk tes diuji
dengan rumus KR-20 yaitu sebesar 0,933 untuk instrument hasil belajar instalasi
listrik dasar.

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis product moment pada
taraf signifikan & = 5%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, terdapat
hubungan yang signifikan antara minat kejuruan dengan hasil belajar instalasi
listrik dasar rhiung = 0,682 > riper = 0,242 dengan kontribusi sebesar 46,51 %.
Dapat disimpulkan bahwa minat kejuruan merupakan faktor yang berhubungan
dengan hasil belajar siswa, faktor tersebut dianggap penting. Minat kejuruan yang
tinggi akan berdampak pada hasil belajar yang baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan khususnya pendidikan menengah kejuruan
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
mempersiapkan lulusannya menjadi tenaga kerja yang mempunyai
pengetahuan dan keterampilan tingkat menengah sesuai dengan bidangnya.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Pasal 3
menyatakan:

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab".

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Untuk meningkatkan tujuan
pendidikan dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi,
yaitu manusia yang menguasai bidang ilmu, teknologi, skill serta mempunyai

kedisiplinan dan berwawasan luas. Dalam hal ini tentu tidak terlepas dari

peranan bidang pendidikan, sebab pendidikan merupakan suatu wadah yang



mempunyai peranan sangat penting untuk mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas.

Secara umum Reposisi Pendidikan Kejuruan bertujuan menata sistem
pendidikan kejuruan di setiap wilayah/daerah dalam rangka peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang mengacu kepada kecendrungan (trend)
kebutuhan dunia kerja baik secara regional, nasional maupun global. Hal ini
dikutip dari Departemen Pendidikan Nasional (2001:3), tujuan khusus
Reposisi Pendidikan Kejuruan adalah sebagai berikut:

1. Menata ulang (Re-Engineering) sistem Pendidikan Kejuruan agar
terbentuk sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan yang
permeabel dan fleksibel serta mampu menghasilkan SDM yang
berkualitas.

2. Menata ulang SMK agar menjadi bagian dari upaya peningkatan
kualitas SDM wilayah/daerah, agar pada gilirannya dapat
berkembang menjadi Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan
terpadu.

3. Meningkatkan mutu tamatan (output) pendidikan kejuruan, melalui
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi
yang dapat disertifikasi baik secara Nasional maupun
Internasional.

Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan program studi Teknik
Instalasi Tenaga Listrik bertujuan menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja
serta dapat mengembangkan sikap profesionalisme dalam lingkup keahlian
teknik  listrik, mampu memilih Kkarir, berkompetensi dan mampu
mengembangkan diri, menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan

datang, menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif. Secara

umum, tugas dan fungsi dari kompetensi tenaga kerja tingkat menengah



adalah untuk pelaksanaan di lapangan, misalnya mengimplementasikan suatu
rencana yang sudah dirancang menjadi kegiatan pelaksanaan.

Program produktif berfungsi membekali siswa agar memiliki
kompetensi standar atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan atau
keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. SMK N 5 padang
pada program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), merupakan
lembaga pendidikan yang mengajarkan tentang dasar-dasar instalasi. Tetapi,
pada program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik lebih dikenal dengan
nama Instalasi Listrik Dasar (ILD).

Instalasi Listrik Dasar dipelajari dikelas X yang bertujuan untuk
memperdalam dan memperluas pengetahuan tentang Instalasi Listrik, sehingga
siswa dapat memahami tentang peralatan-peralatan instalasi listrik dan terlatih
menggambar instalasi listrik. Untuk mencapai tujuan tersebut, diharapkan
siswa memiliki keahlian dibidang instalasi setelah lulus dari SMK.

Berdasarkan kompetensi dasar dalam mata diklat Instalasi Listrik
Dasar, siswa dituntut dapat menjelaskan pengertian instalasi listrik,
menggunakan peralatan utama instalasi listrik, menyebutkan peralatan utama
instalasi listrik, serta menguasai standarisasi gambar instalasi penerangan 1
fasa menurut standar Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL).
Keberhasilan mata diklat Instalasi Listrik Dasar dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut

terjadi dalam diri siswa, seperti motivasi, minat, sikap, hobi, tingkat



kecerdasan. Sedangkan faktor eksternal terjadi diluar diri siswa, seperti
motivasi, guru-guru, lingkungan, sarana prasarana dan kurikulum.

Slameto (dalam Djaali, 2008:121) mengemukakan “minat adalah rasa
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh”. Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu
hubungan antar diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Untuk itu diperlukan
lembaga pendidikan sebagai sarana untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan
bagi setiap individu yang akan mengelola pembangunan yang terus menerus
berkembang. Hal yang sangat dominan akan keberhasilan suatu pendidikan,
khususnya SMK adalah minat kejuruan itu sendiri. Minat yang timbul dari
diri siswa itu sendiri akan menimbulkan kemauan tanpa paksaan untuk
memperjuangkan sesuatu yang diminatinya.

Faktor yang dominan dalam meningkatkan hasil belajar Instalasi
Listrik Dasar adalah minat kejuruan siswa itu sendiri. siswa yang memiliki
minat terhadap kejuruan yaitu teknik instalasi tenaga listrik terutama pada
mata diklat Instalasi Listrik Dasar akan timbul sukanya terhadap teknik
instalasi tenaga listrik, bersemangat, perhatian serius yang terlihat pada
tingkah laku, kegiatan dan aktivitasnya. Hal ini senada dengan pendapat
(Tomi Darmawan, 2007) yang menyatakan “bahwa minat adalah rasa suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh,

minat pada hakekatnya adalah penerimaan hubungan antara diri sendiri



dengan sesuatu di luar dirinya, semakin kuat atau semakin dekat hubungan
tersebut maka semakin besar minatnya”.

Selain adanya minat terhadap kejuruan, siswa juga harus mampu dapat
mengatur dan merencanakan kegiatan belajar secara mandiri. Kemampuan dan
kemauan individu untuk berdisiplin diri, memilih strategi belajar, mengerjakan
tugas yang diberikan guru, berinteraksi dengan lingkungan dan lain sebagainya
merupakan faktor penentu dalam keberhasilan siswa. Bagi siswa yang
mengikuti aturan dan petunjuk guru maka hasil belajarnya cenderung akan
meningkat.

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap beberapa orang guru
di SMK N 5 Padang, terdapat beberapa fenomena seperti siswa kurang serius
belajar dan mengerjakan tugas, datang sering terlambat, sering duduk di
warung sehingga siswa tidak sesungguhnya mengerjakan tugas yang
diberikan guru. Siswa merasa malas dan bosan belajar atau kurang gairah
menerima pelajaran pada saat pelajaran teori berlangsung.

Kenyataan yang terjadi pada siswa di smk ini kemungkinan juga
disebabkan kurangnya pengawasan dari pihak sekolah terhadap siswa,
misalnya saja ketika para siswa padatnya jadwal pelajaran yang ada di
sekolah. Siswa tidak hanya mempelajari pelajaran teori, namun mereka juga
diharuskan menguasai praktek sesuai bidang keahlian masing-masing. Hal ini
mendorong munculnya konflik sehingga memungkinkan munculnya tekanan
pada siswa. Tekanan yang bisa dialami ini bisa berpengaruh pada rendahnya

minat untuk masuk sekolah kejuruan. Padahal masa remaja merupakan masa



yang penting bagi perkembangan siswa untuk memilih minat sesuai dengan
keinginanya. Di satu sisi, usia remaja merupakan masa untuk mencari
identitas dan membutuhkan pengakuan. Seorang siswa dapat memperlihatkan
prilaku sebagai pelarian karena ia mengalami kesulitan dalam mengikuti
pelajaran-pelajaran di sekolah dan kesulitan ini bersumber pada kemampuan
dasar yang kurang baik, taraf kemampuan terletak di bawah rata-rata.

Keadaan lingkungan siswa juga ikut berpengaruh terhadap minat
kejuruan dari siswa. Mayoritas siswa smk berada di kelas ekonomi menengah
kebawah. Orang tua mereka cenderung sibuk untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarga saja, sehingga anak menjadi kurang diperhatian. Hal lain
adalah terkait dengan kurangnya suasana kompetesi di sekolah sendiri yang
lebih menekankan pada penguasaan kemampuan praktek pada siswanya.
Selain itu, kondisi internal dan minat dalam diri siswa itu sendiri yang
kemudian ikut menentukan pencapaian hasil belajar di sekolah. Sekolah yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah SMK N 5 padang. Pada
kenyataan, minat kejuruan di sekolah menengah kejuruan ini belum cukup
baik. Hal ini dapat terlihat dari beberapa kenyataan di lapangan.

Untuk menghubungkan kajian teori di atas dengan dunia pendidikan,
maka peneliti melakukan pengumpulan data di SMK N 5 Padang Tahun
Ajaran 2011-2012 program studi TITL kelas X mata diklat Instalasi Listrik
Dasar. Data tersebut merupakan data sekunder yang berasal dari guru mata

diklat ILD, data tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:



Tabel 1 : Hasil belajar Instalasi Listrik Dasar siswa kelas X program studi
TITL di SMK N 5 PadangTahun Ajaran 2011-2012.

Kelas SKM Jumlah Nilai
Siswa <75 >75
I1L1 75 32 20 12
1L2 75 31 22 9
I1L3 75 35 21 14
Jumlah 98 63 35
Persentase 100 64,3% 35,7%

Sumber : Guru Wali Kelas X SMK N 5 Padang

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat persentase hasil belajar siswa Instalasi
Listrik Dasar kelas X SMK Negeri 5 Padang, bahwa siswa yang memperoleh
nilai rata-rata kurang dari 75 adalah 64,3% dan sementara siswa yang
memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75 hanya 35,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak tuntas dalam belajar ILD atau
banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan minimal
(SKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 75 (tujuh puluh lima)
untuk mata diklat produktif. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memilih mata
diklat ILD ini untuk diteliti.

Berdasarkan wawancara dari beberapa siswa kelas X TITL di SMK N 5
Padang pada mata diklat instalasi listrik dasar. Bahwa ada beberapa siswa
yang belum memahami materi mata diklat instalasi listrik dasar serta sering
mengeluh saat diberikan tugas rumah. Sehingga, tujuan pembelajaran tidak
tercapai. Selanjutnya dari beberapa siswa yang lain ditanya alasan masuk
SMK, ia berkata bahwa masuk SMK pada dasarnya hanya ikut teman karena

banyak masuk SMK dan bukan didasari dari keinginan dalam dirinya sendiri.



Dari observasi di atas, Peneliti menyimpulkan minat kejuruan
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kurangnya minat kejuruan dapat mengakibatkan siswa tidak suka dengan
pelajaran kejuruan sehingga dapat mengakibatkan siswa tidak tertarik untuk
mengikutinya. Minat akan timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu, hal
tersebut karena sesuai dengan kebutuhan dan manfaat yang siswa rasakan.
Siswa yang memiliki minat kejuruan yang tinggi, akan berusaha melakukan
kegiatan belajar dari kegiatan sebelumnya.

Menurut Crow and Crow (Djaali 2008: 121) menyatakan “bahwa minat
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”’. Dalam hal ini minat kejuruan adalah
suatu syarat yang mendorong siswa mencapai hasil belajar yang baik tetapi
tidak terlepas dari peran guru yang terampil dalam mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, minat kejuruan termasuk ke dalam salah
satu faktor internal yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar
peserta didik. Semakin tinggi tingkatan minat kejuruan siswa maka akan
dapat mendorong siswa untuk meraih hasil belajar yang lebih baik. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan
Minat Kejuruan Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Instalasi

Listrik Dasar Siswa Kelas X TITL SMK N 5 Padang.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang di uraikan di atas,

maka masalah-masalah dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai

berikut:

1. Sebagian besar hasil belajar siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).

2. Siswa kurang serius belajar dan tidak sesungguhnya mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

3. Siswa masuk SMK pada dasarnya bukan dari keinginan diri sendiri.

4. Rendahnya hasil belajar mata diklat Instalasi Listrik Dasar kelas X TITL
di SMK N 5 Padang.

5. Kurangnya minat kejuruan siswa pada mata diklat instalasi listrik dasar

sehingga hasil belajarnya rendah.

C. Batasan Masalah

Seiring dengan permasalahan dan fenomena pada identifikasi
masalah, ruang lingkup penelitian dibatasi untuk lebih mempermudah dan
mempertegas penelitian. Penelitian ini dibatasi pada Minat Kejuruan dengan
hasil belajar siswa pada Instalasi Listrik Dasar. Dibatasi pada kompetensi
dasar dengan indikator: menjelaskan pengertian instalasi listrik,
menggunakan peralatan utama instalasi listrik, menyebutkan peralatan utama
instalasi listrik serta menguasai standarisasi gambar instalasi penerangan 1

fasa menurut standar Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah
terdapat hubungan antara minat kejuruan dengan hasil belajar Mata Diklat

Instalasi Listrik Dasar siswa kelas X TITL SMK N 5 Padang.

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan minat kejuruan siswa kelas X TITL dengan hasil belajar pada

Mata Diklat Instalasi Listrik Dasar di SMK N 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun guna penelitian adalah sebagai berikut:

1. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi kepala sekolah SMK N 5
Padang tentang minat kejuruan dan hasil belajar Instalasi Listrik Dasar
(ILD) siswa kelas X TITL Tahun Ajaran 2011 /2012.

2. Sebagai masukan bagi guru Mata Diklat Instalasi Listrik Dasar (ILD)
dalam mencapai tujuan pengajaran dan meningkatkan nilai hasil belajar
siswanya.

3. Sebagai masukan bagi para peneliti selanjutnya dengan variabel lainnya.
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